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Abstract 

Fisherfolk group empowerment programs have predominantly focused on providing 
fishing equipment, with limited integration of financial capacity strengthening as a 
prerequisite for achieving business self-reliance. Consequently, increased 
productivity has not always been accompanied by improved financial management 
and business sustainability among fishers. This study aims to analyze the impact of 
fisherfolk group empowerment through the provision of fishing gear and the 
development of group savings in fostering the financial independence of fishing 
enterprises. A qualitative case study approach was employed. Data were collected 
through in-depth interviews, participant observation, document analysis, and Focus 
Group Discussions (FGDs), and were analyzed using the interactive model of Miles, 
Huberman, and Saldaña, involving data condensation, data display, and conclusion 
drawing and verification. The findings indicate that the provision of fishing gear 
enhances production capacity by strengthening physical capital, while the 
development of group savings reinforces financial capital through the cultivation of 
saving behavior, the accumulation of collective funds, and improved self-financing 
capacity. The integration of these interventions reduces dependence on informal 
lending, strengthens business resilience against risks, and enhances the group's 
capacity to manage economic assets sustainably. The study concludes that the 
financial independence of fishing enterprises is determined not only by increased 
income but also by the synergy between strengthened physical and financial capital 
supported by effective group institutions. Furthermore, this study proposes a 
conceptual empowerment model integrating the Sustainable Livelihood Framework, 
Community Empowerment Theory, Financial Capability Theory, and Social Capital 
Theory as a foundation for developing more sustainable fisherfolk empowerment 
policies. 
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PENDAHULUAN 

Secara konseptual, pemberdayaan masyarakat tidak hanya bertujuan meningkatkan 
pendapatan dalam jangka pendek, tetapi juga membangun kemandirian ekonomi melalui 
penguatan aset produktif, kapasitas kelembagaan, modal sosial, dan modal finansial masyarakat 
(Abdillah & Afriandi, 2023; Ahmad, 2024; Judijanto & Al-Amin, 2025). Pendekatan ini 
menempatkan masyarakat sebagai subjek pembangunan yang memiliki kemampuan untuk 
mengelola sumber daya secara mandiri dan berkelanjutan. 

Sejalan dengan konsep tersebut, Sustainable Livelihood Framework (Scoones, 1998; DFID, 
1999) menjelaskan bahwa keberlanjutan penghidupan masyarakat ditentukan oleh kemampuan 
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mengembangkan dan memanfaatkan lima jenis modal (livelihood capitals), yaitu modal alam 
(natural capital), modal fisik (physical capital), modal manusia (human capital), modal sosial (social 
capital), dan modal finansial (financial capital). Kelima modal tersebut bersifat saling melengkapi 
sehingga penguatan salah satu modal perlu diimbangi dengan penguatan modal lainnya agar 
mampu menghasilkan penghidupan yang tangguh dan berkelanjutan. 

Dalam konteks pemberdayaan nelayan, penyediaan bantuan alat tangkap merupakan bentuk 
penguatan modal fisik yang bertujuan meningkatkan kapasitas produksi dan efisiensi usaha 
penangkapan ikan. Di sisi lain, pengembangan tabungan kelompok merupakan upaya memperkuat 
modal finansial melalui peningkatan kemampuan anggota dalam mengelola keuangan, membangun 
cadangan dana, serta memperluas akses terhadap sumber pembiayaan. Sinergi antara modal fisik 
dan modal finansial tersebut diperkirakan mampu meningkatkan produktivitas usaha perikanan, 
memperkuat kapasitas adaptasi nelayan terhadap risiko musim dan fluktuasi pendapatan, serta 
mendorong terwujudnya kemandirian finansial rumah tangga nelayan (Jupiter et al., 2022; Lestari 
& Setiawan, 2024; Kamsi et al., 2025). 

Selain itu, Community Empowerment Theory (Zimmerman, 2000) menegaskan bahwa 
keberhasilan pemberdayaan ditandai oleh meningkatnya kemampuan masyarakat dalam 
mengelola sumber daya, mengambil keputusan secara mandiri, membangun kelembagaan yang 
kuat, serta mengurangi ketergantungan terhadap bantuan eksternal. Dengan demikian, 
keberhasilan suatu program pemberdayaan tidak hanya diukur dari besarnya bantuan yang 
disalurkan, tetapi juga dari kemampuan masyarakat mempertahankan dan mengembangkan 
manfaat program secara mandiri. 

Namun demikian, berbagai program pemberdayaan nelayan yang telah dilaksanakan selama 
ini masih cenderung berorientasi pada penyediaan bantuan fisik, seperti alat tangkap dan sarana 
produksi, sementara penguatan kapasitas finansial kelompok melalui pembentukan budaya 
menabung, pengelolaan keuangan, dan pengembangan kelembagaan ekonomi belum memperoleh 
perhatian yang memadai. Kondisi tersebut menyebabkan peningkatan produktivitas usaha belum 
selalu diikuti oleh meningkatnya ketahanan finansial dan kemandirian ekonomi kelompok nelayan. 

Berbagai penelitian mengindikasikan bahwa program bantuan alat tangkap telah berhasil 
meningkatkan produktivitas usaha perikanan (Wong, 2022). Akan tetapi, peningkatan 
produktivitas tersebut belum secara otomatis meningkatkan kapasitas keuangan nelayan. Hal ini 
tercermin dari masih rendahnya tingkat tabungan dan ketahanan keuangan rumah tangga nelayan 
(Jupiter et al., 2022), tingginya ketergantungan terhadap tengkulak dan sumber pembiayaan 
informal (Song et al., 2022; Nadjib et al., 2023), serta belum berkembangnya kelembagaan 
kelompok nelayan menjadi lembaga ekonomi yang mandiri dan berkelanjutan (Sari et al., 2022). 
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan modal fisik perlu diimbangi dengan 
penguatan kapasitas keuangan dan kelembagaan agar pemberdayaan nelayan dapat menghasilkan 
kemandirian usaha yang berkelanjutan. 

Penelitian BRIN mengenai model kredit nelayan menemukan bahwa karakteristik usaha 
perikanan yang berisiko tinggi menyebabkan akses nelayan terhadap lembaga keuangan formal 
tetap rendah, sehingga nelayan lebih mengandalkan tabungan pribadi maupun pinjaman informal 
(Nadjib, et al. 2023)   

Penelitian terbaru mengenai kesejahteraan nelayan pesisir juga menunjukkan bahwa inklusi 
keuangan menjadi faktor mediasi penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi nelayan 
(Lubis et al., 2025). Namun belum banyak penelitian yang mengkaji mekanisme tabungan 
kelompok sebagai instrumen pemberdayaan finansial (Ksoll, et al., 2016; Bossuyt, et al., 2024; ). 
Beberapa penelitian dalam sepuluh tahun terakhir memiliki fokus sebagai berikut. 
 

Penelitian Terdahulu Temuan Kesenjangan 

Pemberdayaan kelompok 
nelayan melalui pelatihan dan 
penguatan kelembagaan 
(Hernawan, et al., 2024; Adisty, 
et al., 2024)  

meningkatkan kapasitas 
kelompok 

belum mengukur dampak 
terhadap kemandirian finansial 

Pemberian bantuan alat 
tangkapm(Akbar, et al., 2023; 
Husniati, et al. , 2024) 

meningkatkan produktivitas 
dan hasil tangkapan 

belum dikombinasikan dengan 
pembentukan aset keuangan 
kelompok 



 

 

28 
 

Financial inclusion nelayan 
(Rahmawati & Rasyid, 2025; 
Lubis, et al., 2025) 

meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi 

belum menguji tabungan 
kelompok sebagai mekanisme 
inklusi keuangan 

Literasi keuangan masyarakat 
nelayan (Sulkiah, 2023; Alfiani, 
et al., 2023) 

meningkatkan perilaku 
keuangan 

lebih banyak pada rumah 
tangga atau perempuan 
nelayan, bukan kelompok 
usaha nelayan 

Model kredit nelayan (Kurnia, 
et al., 2022; Nadjib, et al., 2023) 

mengkaji akses pembiayaan belum mengintegrasikan 
bantuan alat tangkap dengan 
pembentukan modal internal 
kelompok 

 
Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian-penelitian yang dipublikasikan dalam sepuluh 

tahun terakhir sebagaimana disajikan pada tabel di atas, masih terdapat beberapa celah penelitian 
(research gap) yang perlu mendapat perhatian. 

Pertama, sebagian besar penelitian masih memandang bantuan alat tangkap sebagai sarana 
untuk meningkatkan kapasitas produksi dan produktivitas usaha nelayan. Pendekatan tersebut 
belum banyak menempatkan bantuan alat tangkap sebagai bagian dari strategi pemberdayaan yang 
bertujuan membangun aset ekonomi kelompok secara berkelanjutan. Akibatnya, pemanfaatan 
bantuan lebih sering diukur dari peningkatan hasil tangkapan atau pendapatan jangka pendek 
daripada kontribusinya terhadap penguatan kapasitas ekonomi kelompok dalam jangka panjang. 

Kedua, penelitian mengenai pemberdayaan nelayan umumnya masih menggunakan 
indikator keberhasilan yang berfokus pada peningkatan pendapatan, produktivitas, dan 
kesejahteraan. Sementara itu, indikator kemandirian finansial usaha masih relatif jarang digunakan 
sebagai ukuran keberhasilan program pemberdayaan. Padahal, kemandirian finansial merupakan 
dimensi penting yang mencerminkan kemampuan nelayan atau kelompok nelayan dalam 
membiayai kegiatan operasional usahanya secara mandiri, membangun kebiasaan menabung, 
memiliki dana cadangan untuk menghadapi risiko usaha, mengurangi ketergantungan terhadap 
pinjaman informal, serta melakukan reinvestasi guna menjamin keberlanjutan usaha. 

Ketiga, sebagian besar penelitian terdahulu masih mengkaji hubungan antarvariabel secara 
parsial, seperti pengaruh bantuan alat tangkap terhadap produktivitas usaha atau pengaruh literasi 
keuangan terhadap perilaku keuangan nelayan. Hingga saat ini, masih relatif sedikit penelitian yang 
menguji secara komprehensif hubungan antara pemberian bantuan alat tangkap dan 
pengembangan tabungan kelompok sebagai faktor yang secara simultan memengaruhi 
kemandirian finansial usaha nelayan. Padahal, kedua intervensi tersebut secara konseptual 
merepresentasikan penguatan modal fisik dan modal finansial yang saling melengkapi dalam 
kerangka pemberdayaan masyarakat. 

Keempat, evaluasi terhadap program pemberdayaan nelayan yang dilaksanakan oleh 
pemerintah maupun perusahaan melalui program tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate 
Social Responsibility/CSR) umumnya masih berorientasi pada pencapaian output, seperti jumlah 
bantuan yang disalurkan atau jumlah penerima manfaat. Sebaliknya, evaluasi yang menitikberatkan 
pada outcome dan impact, khususnya perubahan perilaku finansial, peningkatan kapasitas 
kelembagaan, pembentukan aset keuangan kelompok, serta kemampuan kelompok nelayan 
membangun kemandirian ekonomi secara berkelanjutan, masih sangat terbatas. 

Berdasarkan berbagai celah penelitian tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan yang 
lebih komprehensif dengan mengintegrasikan pemberian bantuan alat tangkap sebagai bentuk 
penguatan modal fisik dan pengembangan tabungan kelompok sebagai instrumen penguatan modal 
finansial. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan produktivitas usaha 
perikanan, tetapi juga memperkuat kemandirian finansial kelompok nelayan melalui pembentukan 
aset keuangan yang berkelanjutan serta pengurangan ketergantungan terhadap sumber 
pembiayaan informal. 

Penelitian ini mengintegrasikan beberapa landasan teori yang saling melengkapi dalam 
menjelaskan mekanisme pemberdayaan kelompok nelayan menuju kemandirian finansial usaha. 
Teori utama yang digunakan adalah Sustainable Livelihood Theory, yang menjelaskan bahwa 
keberlanjutan penghidupan masyarakat ditentukan oleh kemampuan mengembangkan dan 
mengelola berbagai jenis aset atau livelihood capitals, meliputi modal alam (natural capital), modal 
fisik (physical capital), modal manusia (human capital), modal sosial (social capital), dan modal 
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finansial (financial capital) (Chambers & Conway, 1992). Dalam konteks penelitian ini, pemberian 
bantuan alat tangkap dipandang sebagai bentuk penguatan modal fisik yang bertujuan 
meningkatkan kapasitas produksi, sedangkan pengembangan tabungan kelompok merupakan 
upaya memperkuat modal finansial melalui pembentukan aset keuangan yang dapat mendukung 
keberlanjutan usaha nelayan. 

Untuk menjelaskan proses perubahan yang terjadi pada masyarakat, penelitian ini juga 
menggunakan Community Empowerment Theory yang dikemukakan oleh Zimmerman. Teori ini 
menegaskan bahwa keberhasilan pemberdayaan tidak hanya ditandai oleh peningkatan kapasitas 
individu, tetapi juga oleh meningkatnya kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya, 
memperkuat kelembagaan, mengambil keputusan ekonomi secara mandiri, serta mengurangi 
ketergantungan terhadap bantuan dari pihak luar (Zimmerman, 1995; Handoko, et al., 2023; 
Mirajiani, 2023). Dengan demikian, keberhasilan program pemberdayaan nelayan tidak hanya 
diukur dari peningkatan hasil produksi, tetapi juga dari kemampuan kelompok mengelola dan 
mengembangkan sumber daya yang dimilikinya secara berkelanjutan. 

Selanjutnya, Financial Capability Theory memberikan landasan untuk menjelaskan bahwa 
kesejahteraan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh besarnya pendapatan, tetapi juga oleh 
kemampuan individu dalam mengelola keuangan, membangun kebiasaan menabung, 
memanfaatkan layanan keuangan, serta mengambil keputusan finansial yang tepat (Sherraden, 
2013; Rahmawati et al., 2024). Dalam penelitian ini, tabungan kelompok diposisikan sebagai 
instrumen untuk memperkuat kapabilitas finansial anggota kelompok nelayan sehingga mampu 
meningkatkan ketahanan keuangan dan mengurangi ketergantungan terhadap sumber pembiayaan 
informal. 

Selain itu, Social Capital Theory yang dikemukakan oleh Putnam menjelaskan bahwa 
keberhasilan suatu kelompok sangat dipengaruhi oleh modal sosial yang tercermin dalam 
kepercayaan (trust), norma (norms), dan jaringan (networks) antar anggota (Putnam, 2000; Song et 
al., 2022). Dalam konteks kelompok nelayan, modal sosial tersebut menjadi prasyarat penting bagi 
terbentuknya mekanisme tabungan kelompok karena keberlangsungan kegiatan menabung secara 
kolektif bergantung pada tingkat kepercayaan, komitmen, partisipasi, dan kerja sama antaranggota 
kelompok. 

Berdasarkan berbagai landasan teori tersebut, dapat dipahami bahwa pemberdayaan 
nelayan merupakan proses yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kapasitas produksi, 
tetapi juga pada penguatan aset penghidupan, kapasitas kelembagaan, modal sosial, dan modal 
finansial secara terpadu. Namun, hasil telaah pustaka menunjukkan bahwa sebagian besar 
penelitian mengenai pemberdayaan nelayan masih berfokus pada peningkatan kapasitas, 
produktivitas, pendapatan, atau kesejahteraan melalui pemberian bantuan alat tangkap maupun 
penguatan kelembagaan. Sementara itu, penelitian mengenai kemandirian finansial nelayan 
umumnya lebih menitikberatkan pada aspek literasi dan inklusi keuangan. 

Hingga saat ini, masih sangat terbatas penelitian yang mengintegrasikan pemberian bantuan 
alat tangkap sebagai bentuk penguatan modal fisik dengan pengembangan tabungan kelompok 
sebagai bentuk penguatan modal finansial dalam satu model pemberdayaan untuk menjelaskan 
terbentuknya kemandirian finansial usaha nelayan. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan 
teoritis dan empiris mengenai mekanisme bagaimana sinergi antara penguatan modal fisik dan 
modal finansial dapat menghasilkan kemandirian finansial usaha nelayan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan model 
pemberdayaan kelompok nelayan yang mengintegrasikan bantuan alat tangkap dan tabungan 
kelompok sebagai strategi penguatan modal fisik dan modal finansial. Model ini diharapkan dapat 
menjelaskan mekanisme terbentuknya kemandirian finansial usaha nelayan secara lebih 
komprehensif dalam perspektif Sustainable Livelihood Theory, Community Empowerment Theory, 
Financial Capability Theory, dan Social Capital Theory. 

Berdasarkan kesenjangan teoritis dan empiris yang telah diuraikan, penelitian ini 
menawarkan beberapa aspek kebaruan (research novelty), baik dari sisi konseptual, variabel, 
model, maupun implikasi praktis. 

Secara konseptual, penelitian ini mengintegrasikan dua bentuk intervensi pemberdayaan 
yang selama ini umumnya dikaji secara terpisah, yaitu pemberian bantuan alat tangkap sebagai 
bentuk penguatan modal fisik (physical capital) dan pengembangan tabungan kelompok sebagai 
bentuk penguatan modal finansial (financial capital). Integrasi kedua intervensi tersebut 
menghasilkan suatu model pemberdayaan yang menjelaskan bagaimana penguatan aset produksi 
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dan penguatan kapasitas finansial dapat bekerja secara sinergis dalam membentuk kemandirian 
finansial usaha nelayan. Pendekatan ini memperluas perspektif pemberdayaan yang selama ini 
lebih banyak berorientasi pada peningkatan produktivitas dan pendapatan menuju pembangunan 
aset ekonomi yang berkelanjutan. 

Dari aspek variabel penelitian, penelitian ini menempatkan kemandirian finansial usaha 
nelayan sebagai variabel utama. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya 
menggunakan pendapatan, produktivitas, atau tingkat kesejahteraan sebagai indikator 
keberhasilan pemberdayaan, penelitian ini memandang bahwa keberhasilan program juga perlu 
diukur berdasarkan kemampuan kelompok nelayan dalam membiayai operasional usaha secara 
mandiri, membangun kebiasaan menabung, melakukan reinvestasi, menyediakan dana cadangan 
untuk menghadapi musim paceklik, serta mengurangi ketergantungan terhadap tengkulak maupun 
sumber pembiayaan informal. Dengan demikian, kemandirian finansial diposisikan sebagai 
indikator yang lebih komprehensif untuk menilai keberlanjutan hasil pemberdayaan. 

Dari aspek model, penelitian ini mengusulkan suatu model hubungan yang mengintegrasikan 
bantuan alat tangkap sebagai penguatan modal fisik dan tabungan kelompok sebagai penguatan 
modal finansial dalam menjelaskan terbentuknya kemandirian finansial usaha nelayan. Model 
tersebut dibangun berdasarkan perspektif Sustainable Livelihood Theory, Community 
Empowerment Theory, Financial Capability Theory, dan Social Capital Theory, sehingga mampu 
menjelaskan hubungan antara penguatan aset produktif, kapasitas kelembagaan, modal sosial, dan 
perilaku finansial dalam satu kerangka konseptual yang utuh. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya menganalisis pengaruh masing-masing intervensi secara parsial, tetapi juga menjelaskan 
mekanisme sinergis yang membentuk kemandirian finansial usaha nelayan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari aspek praktis, penelitian ini menawarkan model evaluasi program pemberdayaan 
nelayan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian output, seperti jumlah bantuan yang 
disalurkan atau jumlah penerima manfaat, tetapi juga pada outcome dan impact program. 
Keberhasilan pemberdayaan diukur berdasarkan perubahan kapasitas ekonomi dan finansial 
kelompok, termasuk kemampuan membangun aset keuangan, memperkuat kelembagaan ekonomi, 
meningkatkan ketahanan terhadap risiko usaha, serta mencapai kemandirian finansial secara 
berkelanjutan. Oleh karena itu, model yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi acuan bagi 
pemerintah, perusahaan melalui program Corporate Social Responsibility (CSR), maupun organisasi 
pendamping masyarakat dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program 
pemberdayaan nelayan yang lebih efektif, berkelanjutan, dan berorientasi pada penguatan 
kapasitas masyarakat. 

Kebaruan utama (main novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan model 
pemberdayaan kelompok nelayan yang mengintegrasikan bantuan alat tangkap sebagai penguatan 
modal fisik dan tabungan kelompok sebagai penguatan modal finansial untuk menjelaskan 
terbentuknya kemandirian finansial usaha nelayan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang 
umumnya mengkaji kedua intervensi tersebut secara terpisah, penelitian ini menempatkan 
keduanya dalam satu kerangka konseptual berbasis Sustainable Livelihood Theory sehingga 
menghasilkan model pemberdayaan yang lebih komprehensif dan berorientasi pada keberlanjutan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus (case study) 
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi program pemberdayaan 
kelompok nelayan melalui pemenuhan alat tangkap dan pengembangan tabungan kelompok dalam 
konteks sosial, ekonomi, dan kelembagaan yang nyata (Yin, 2024; Creswell & Cheryl, 2024) 

 

Pemberdayaa

n melalui: 
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finansial 
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Pendekatan ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk menjelaskan bagaimana proses 
pemberdayaan berlangsung, bagaimana perubahan perilaku finansial anggota kelompok terbentuk, 
serta bagaimana kedua intervensi tersebut berkontribusi terhadap terwujudnya kemandirian 
finansial usaha nelayan. 

Penelitian dilaksanakan pada kelompok-kelompok nelayan penerima program 
pemberdayaan yang memperoleh bantuan alat tangkap sekaligus mengikuti program 
pengembangan tabungan kelompok dari w yang digunakan antara lain : wawancara mendalam, 
observasi partisipatif dan focus group discussion (FGD). 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yakni: studi pendahuluan, persiapan 
penelitian, pengumpulan data dan analisis data. Untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian, 
digunakan triangulasi sumber, triangulasi metode, member checking, peer debriefing, dan audit trail 
(Nowell, et al. 2023) . 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan: 
1. Deskripsi komprehensif mengenai proses pemberdayaan kelompok nelayan melalui 

pemenuhan alat tangkap dan pengembangan tabungan anggota;  
2. Identifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat terwujudnya kemandirian 

finansial usaha nelayan;  
3. Model konseptual pemberdayaan yang mengintegrasikan modal fisik (alat tangkap) dan 

modal finansial (tabungan kelompok) dalam kerangka Sustainable Livelihood Framework 
dan Community Empowerment Theory;  

4. Rekomendasi praktis bagi perusahaan untuk dapat merancang program pemberdayaan 
yang lebih berkelanjutan, berorientasi pada outcome, serta mampu memperkuat 
kemandirian finansial kelompok nelayan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tema 1. Pemberdayaan melalui Pemenuhan Alat Tangkap Meningkatkan Kapasitas 
Produksi dan Pendapatan Kelompok Nelayan 

Informan menjelaskan bahwa sebelum memperoleh bantuan, sebagian besar anggota hanya 
memiliki 1 set jaring (10 pis jaring) yang mereka dapatkan dari toke dengan cara mencicil  sehingga 
hasil tangkapan tidak optimal. Setelah memperoleh bantuan jaring baru, mereka memiliki dua set 
jaring sehingga jumlah tangkapan dapat ditingkatkan dan waktu pencarian renjong (rajungan) 
menjadi lebih efisien. 

Informan juga menjelaskan bahwa sebelum adanya bantuan jaring renjong dari perusahaan, 
Sebagian pendapatan mereka dipotong untuk melunasi cicilan pinjaman pengadaan jaring ke toke.  
Namun setelah adanya bantuan, mereka bisa menikmati 100% pendapatan dari penjulan renjong 
tanpa adanya potongan cicilan.  

Observasi lapangan juga menunjukkan bahwa peningkatan jumlah alat tangkap dapat 
meningkatkan frekuensi operasi penangkapan dan mengurangi biaya pengadaan alat tangkap. 
Selain itu para anggota kelompok nelayan juga merasakan adanya peningkatan jumlah pendapatan 
usaha yang cukup signifikan. 
Pembahasan 

Temuan ini menunjukkan bahwa bantuan alat tangkap berfungsi sebagai penguatan modal 
fisik (physical capital) sebagaimana dijelaskan dalam Sustainable Livelihood Framework (Scoones, 
1998; DFID, 1999). Modal fisik merupakan aset produktif yang memungkinkan masyarakat 
meningkatkan kapasitas produksi dan memperluas peluang memperoleh pendapatan. 
Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa peningkatan kapasitas produksi belum secara 
otomatis menghasilkan kemandirian finansial. Sebagian anggota masih menghadapi kesulitan 
mengelola tambahan pendapatan karena belum memiliki mekanisme pengelolaan keuangan yang 
memadai. Dengan demikian, penguatan modal fisik perlu diikuti oleh penguatan modal finansial 
agar manfaat ekonomi dapat berkelanjutan. 

Temuan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 
bantuan sarana produksi mampu meningkatkan produktivitas nelayan, tetapi dampaknya terhadap 
kesejahteraan jangka panjang sangat bergantung pada kemampuan pengelolaan aset ekonomi dan 
keuangan kelompok. 
Tema 2. Pengembangan Tabungan Kelompok Mengubah Perilaku Finansial Anggota 
Hasil Penelitian 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa mekanisme tabungan kelompok dilakukan melalui 
penyisihan sebagian hasil penjualan setiap kali anggota menjual hasil tangkapan. Dana yang 
terkumpul dikelola secara transparan oleh pengurus kelompok dan dapat dimanfaatkan sebagai 
dana darurat maupun modal usaha. 

Sebagian besar informan menyatakan bahwa sebelum mengikuti program mereka tidak 
memiliki kebiasaan menabung, sedangkan setelah program berjalan mereka mulai terbiasa 
menyisihkan sebagian pendapatan untuk keperluan usaha mencari ikan. 
Pembahasan 
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa tabungan kelompok tidak hanya berfungsi sebagai 
instrumen keuangan, tetapi juga sebagai media pembelajaran sosial dalam membentuk perilaku 
finansial. Temuan ini dapat dijelaskan melalui Financial Capability Theory, yang menyatakan bahwa 
kesejahteraan ekonomi dipengaruhi oleh kemampuan individu mengelola sumber daya keuangan, 
bukan semata-mata oleh besarnya pendapatan. 

Dalam perspektif Social Capital Theory (Putnam, 1993), keberhasilan pengelolaan tabungan 
kelompok didukung oleh adanya kepercayaan (trust), norma bersama, dan jaringan sosial di antara 
anggota. Modal sosial tersebut memperkuat kepatuhan anggota untuk menabung secara rutin dan 
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana kelompok. 

Hasil penelitian ini memperluas temuan penelitian terdahulu yang lebih banyak 
menitikberatkan pada literasi keuangan individu, dengan menunjukkan bahwa mekanisme 
tabungan kelompok mampu membangun perilaku finansial melalui proses sosial dalam 
kelembagaan kelompok. 
Tema 3. Integrasi Modal Fisik dan Modal Finansial Mendorong Kemandirian Finansial Usaha 
Nelayan 
Hasil Penelitian 

Data menunjukkan bahwa kelompok yang mampu mengelola bantuan alat tangkap sekaligus 
mengembangkan tabungan kelompok memiliki kemampuan yang lebih baik dalam membiayai 
kebutuhan operasional usaha, memperbaiki alat tangkap secara mandiri, serta mengurangi 
ketergantungan terhadap pinjaman informal. Informan juga mengungkapkan bahwa keberadaan 
dana tabungan memberikan rasa aman ketika menghadapi musim paceklik atau kerusakan alat 
tangkap. 
Pembahasan 

Temuan ini memperlihatkan bahwa kemandirian finansial tidak terbentuk hanya karena 
peningkatan pendapatan, tetapi melalui proses akumulasi aset ekonomi yang dikelola secara 
kolektif. Dalam perspektif Community Empowerment Theory (Zimmerman, 2000), pemberdayaan 
yang efektif ditandai oleh meningkatnya kemampuan masyarakat mengelola sumber daya, 
mengambil keputusan ekonomi secara mandiri, serta mengurangi ketergantungan terhadap 
bantuan eksternal. Program ini menunjukkan karakteristik tersebut karena kelompok mulai 
mampu memenuhi sebagian kebutuhan usaha melalui dana internal yang berasal dari tabungan 
anggota. 

Temuan ini juga memperkuat Sustainable Livelihood Framework, yang menekankan bahwa 
keberlanjutan penghidupan dicapai melalui sinergi berbagai jenis modal. Penguatan modal fisik 
melalui bantuan alat tangkap dan modal finansial melalui tabungan kelompok terbukti saling 
melengkapi dalam membangun ketahanan ekonomi nelayan. 
Sintesis Hasil Penelitian 

Analisis lintas tema menunjukkan bahwa keberhasilan program pemberdayaan tidak 
bergantung pada bantuan alat tangkap semata, tetapi pada kemampuan kelompok 
mengintegrasikan modal fisik dengan modal finansial. Proses tersebut berlangsung melalui empat 
tahapan utama: 

1. peningkatan kapasitas produksi melalui penyediaan alat tangkap;  
2. peningkatan pendapatan dari hasil usaha;  
3. pembentukan perilaku menabung melalui mekanisme tabungan kelompok;  
4. akumulasi aset finansial yang dimanfaatkan untuk mendukung keberlanjutan usaha.  

Proses tersebut menunjukkan bahwa kemandirian finansial merupakan hasil dari interaksi antara 
peningkatan kapasitas produksi dan perubahan perilaku finansial, bukan sekadar konsekuensi dari 
peningkatan pendapatan. 
Model Konseptual Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menghasilkan model konseptual sebagai berikut. 
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Pemenuhan Alat Tangkap 

│ 
▼ 

Peningkatan Produktivitas 
│ 
▼ 

Peningkatan Pendapatan 
│ 
▼ 

Tabungan Kelompok 
│ 
▼ 

Akumulasi Modal Finansial 
│ 
▼ 

Kemandirian Finansial Usaha Nelayan 
 
Model ini menunjukkan bahwa penguatan modal fisik dan modal finansial merupakan dua 
komponen yang saling melengkapi dalam mewujudkan kemandirian finansial usaha nelayan. 
Kontribusi Teoretis dan Praktis Penelitian 

Penelitian ini memperluas penerapan Sustainable Livelihood Framework dengan 
menunjukkan bahwa modal fisik dan modal finansial tidak bekerja secara terpisah, melainkan 
saling memperkuat dalam membangun kemandirian finansial usaha nelayan. Selain itu, penelitian 
ini mengintegrasikan perspektif Community Empowerment Theory, Financial Capability Theory, 
dan Social Capital Theory dalam menjelaskan proses pemberdayaan secara lebih komprehensif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan program pemberdayaan sebaiknya tidak 
hanya diukur dari jumlah bantuan yang disalurkan atau peningkatan produksi, tetapi juga dari 
perubahan perilaku finansial, akumulasi aset kelompok, dan kemampuan kelompok membiayai 
usahanya secara mandiri. Temuan ini memberikan dasar bagi pelaksana program CSR untuk 
merancang intervensi yang mengombinasikan penguatan modal fisik dan modal finansial secara 
berkelanjutan. 
Kesesuaian dengan Output Penelitian 

Struktur pembahasan di atas telah disusun agar secara langsung menghasilkan ketiga output 
penelitian yang direncanakan: 

1. Deskripsi komprehensif proses pemberdayaan melalui pemenuhan alat tangkap dan 
pengembangan tabungan anggota kelompok (Tema 1 dan Tema 2).  

2. Identifikasi faktor pendukung dan penghambat kemandirian finansial yang 
dijelaskan melalui analisis lintas tema dan interpretasi berbasis teori.  

3. Pengembangan model konseptual pemberdayaan yang mengintegrasikan modal fisik 
dan modal finansial dalam kerangka Sustainable Livelihood Framework, Community 
Empowerment Theory, Financial Capability Theory, dan Social Capital Theory. 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan kelompok nelayan melalui pemenuhan 
alat tangkap dan pengembangan tabungan anggota kelompok merupakan suatu proses yang saling 
terintegrasi dalam membangun kemandirian finansial usaha nelayan. Kemandirian finansial tidak 
terbentuk semata-mata sebagai konsekuensi dari meningkatnya hasil tangkapan atau pendapatan 
setelah memperoleh bantuan alat tangkap, melainkan merupakan hasil dari transformasi kapasitas 
ekonomi kelompok yang mengombinasikan penguatan aset produktif dengan pembentukan 
perilaku pengelolaan keuangan yang berkelanjutan. Pemenuhan alat tangkap berperan sebagai 
penguatan modal fisik (physical capital) yang meningkatkan kemampuan produksi dan efisiensi 
usaha penangkapan. Namun, penelitian ini menemukan bahwa peningkatan kapasitas produksi 
belum cukup untuk menjamin keberlanjutan usaha apabila tidak diikuti dengan kemampuan 
mengelola pendapatan secara produktif. Oleh karena itu, pengembangan tabungan anggota 
kelompok menjadi instrumen penting dalam memperkuat modal finansial (financial capital), yang 
memungkinkan kelompok membangun dana cadangan, memperluas akses terhadap pembiayaan 
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internal, mengurangi ketergantungan pada pinjaman informal, serta meningkatkan kemampuan 
menghadapi risiko usaha, termasuk musim paceklik dan kerusakan alat tangkap. 

Penelitian ini juga menghasilkan model konseptual pemberdayaan yang menunjukkan 
bahwa kemandirian finansial usaha nelayan dibangun melalui tahapan yang saling berkaitan, yaitu 
penguatan modal fisik melalui pemenuhan alat tangkap, peningkatan produktivitas usaha, 
pembentukan perilaku menabung melalui mekanisme tabungan kelompok, akumulasi modal 
finansial, hingga tercapainya kemampuan kelompok membiayai dan mengembangkan usaha secara 
mandiri. Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai pemberdayaan 
nelayan yang selama ini lebih banyak diukur berdasarkan peningkatan produksi atau pendapatan, 
menjadi suatu pendekatan yang menempatkan kemandirian finansial sebagai indikator utama 
keberhasilan program pemberdayaan yang berkelanjutan. 
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